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Nihao China:
Apakah Kau Masih
(Komunis) Seperti Dulu?

KLAUS H. RADITIO

Bulan Juli 1921, Partai
Komunis China (PKC)
didirikan di Shanghai.
Tahun ini, pada ulang
tahunnya yang ke-

100, media-media arus
utama di berbagai benua
menjadikan PKC fokus
utama liputan mereka.
PKC memang nukleus dari
sistem politik RRC yang
menjadi pendiri dan motor
penggerak Republik Rakyat
China (RRC).

alaupun tidak terkait
dengan momen terse-
‘but, pada awal bulan Juli
2021 majalah Basis me-
nyelenggarakan *Scko-
lah Basis™ yang sangat
diminati para pembaca-
nya. Hal yang menarik adalah tema Komunisme yang.
dibawakan Prof. Franz M useno dan Prof. Her-
‘mawan Sulistyo mendapat peminat paling banyak. Di
penghujung seminar daring terscbut, para begawan ini
‘memberikan kesan bahwa komunisme telah menjadi
bagian dari masalalu. Haltersebut mungkin berlaku un-
tuk konteks Indonesia, tetapi bagaimana dengan RRC?
‘Tulisan ini dibuat untuk mengamati lebih dekat ideologi
Komunisme (Marxisme-Leninisme) di RRG pasca-Mao
Zedong dan relevansinya dengan negara kita.

Dua pendapat yang berbeda tentang idcologi RRC
Memahami RRC tidak bisa lepas dari PKC. Muka-
dimah konstitusi RRC menyebutkan, PKC adalah pe-
‘mimpin dan pemersatu rakyat
PKC berada di jantung RRG dan menja
Sebuah lagu patriotik dengan judul “Tanpa PKC Tidak
ada China yang Baru® (2% &2 4w &) menun-
jukkan peran PKC dalam mendirikan RRC. Konstitusi
juga menyebutkan, PKC memimpin RRG berdasarkan
‘serangkaian pemikiran politik seperti Marxisme-Leni-
nisme, Pemikiran Mao Zedong, Teori Deng Xiaoping,
Pemikiran “Tiga Keterwakilan’, serta Pandangan Pem-
bangunan limiah dan Pemikiran Xi Jinping Masyarakat
Sosialis dengan Karakieristik China untuk Era Baru.

Nomar 112 T ke 70,2021 BASIS
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Jain i

pembaca mematai perbedaankomunismie,sos
Marxisme, d k

kondi

lapangan menunjukkan kesenjangan sosi

dan sosalisme berakar pada Marxisme, aitu fisafat
‘yang dirumuskan Karl Marx (818-1885), terutama dalam
Manilesto Komunis (1848) yang dituls bersara Piedrich
Engels. Marxisme mengajarkan b L
‘manusia adalah sejarah pertentay antar:

um pekerja (proletar) dan pemilik modal ey
Marx, Kemenangan kaum proletar atas pemilik modal
akan menjadi keniscayaan sejarah yang terwujud dalam
masyarakat tanpa Kelas dan penghapusan hak milik
pribadi ~ inilah masyarakat komunis. Viadimir llyich
Ulyanov atau Lenin (1870-1924) mengonkretkan usaha
mencapai masyarakat komunis ini melalui revolusi
sosial-politik. Berbeda dengan kaun sosialisme yang
‘mengadvokasi perjuangan kaum pekerja melalu
tem demokr s

i, kaum komu

8
tmm. g daipada ta-raa Asia 0,5, Kondst
:mbuat RRC tidak lebih baik daripada negara-
e sumlm (welfare states) mana pun di Eropa
bara andang hubungan internasional,
(h\m wl.m mmlqmu begitu dalam kepada sistem
internasional yang didominasi oleh negara-negara
Barat. China mhh menjadi pemin s xknn du]am
tanan internasional dan m
nanm Singkatnya, mp s ncng«nmmm mommk
. Marxisme-Lenini tinggal nama.
pun mendasarkan Imummn)n pxda narasi schm
‘Marxisme-Leninisme. Yingjie Guo (The University of
s)wvf.v) bﬂ'[i:ndapa(hrmvn narasi pcwm Marxisme-
¢ adalah n;

total struktur politik da
g g s aba: Wk
menurut Lenin, harus dikuasai olch Mmm. dttor

kat. = udah kckuzr

sejak Deng Xiao
Kerry Brown (King’s College) menckankan tentang
Lkspnnnm\ ideologi dari para pemimpin pasca Mao

ey mluk ‘mengganti kevakuman idcologis setelah

i negar ~Leninisn
Kontek xennm,.ummmn dapat bahwa China masih
m bﬁr.nuhuutl.x‘\x\ncrh\wumml\sKR(,)’IIIE sepenubnya negara sosialis yang menganut ideologi

i
berdasarkan pada Marxisme-Leninisme. Kembali m.
ke pertanyaan dalam judul artikel amm. RRC m
kini masih komunis (menganut ideologi
Leninisme)? Pertanyaan ini ndal. m.mm dlnw.m dan
para pengamat juga mem

Mar, isme secara tidak terputus dari
Mao Zedong hingga Xi finping. Perlu diketahui juga.
wia sosialisme, selain adalah pemikican kelompok

gl pekerja melawan kaum

yang ber 5
Kelompok pert berpendapat bahwa Ghi masyarakat . Dalam arti inilah Chi
sudah ideologi

sejak Reformasi dan Keterbukaan yan diinisiasi Deng
Xiaopin; tahun 1978. Sefak saat itu, China sudah me-
ninggalkan pertentangan antarkelas, sistem produksi

vang masih berada dalam tahap masyarakat dengan
kemakmuran menengah (132 menuju masyarakat
Komunis. Golongan ini berpendapat bah:

Kum schagai penghapusan kepemilikan pribadi. China

Marxisme-L
i

 pada era yang berbeda. Oleh Karena tu, ada

danmenekankan persatuan seluruh lemen masyarakat.
China juga menganut Kontinuitas evolusi sejarah
schagai lawan dari dialektika materialisme yang le

“Tiga Keterwakilan®, dan Pandangan Pembangunan
Timiah dan Pemikiran Xi Jinping tentang Masyarakat
Sosialis dengan Karakteristik China untuk Era Baru,

masyarakat komunis, melainkan kebangkitan bangsa

me. Selain itu, tidak boleh dilupakan unsur
PKC. Leninisme

dan peradaban China

tujuan.
China tidak ragu untuk mengadopsi beberapa elemen
terpilih dari konfusianisme - ilsafat yang dikecam olch

al atas negars,
tentara, dan semua elemen masyarakat oleh Partai

BASIS tomor 1112, Tshun ke 70,200
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‘Gambar 1. Peringatan 200 tahun kelahiran Karl Marx oleh PKC.

umber: China & US Focus, htps://www.chinausfocus.

e/why-china-cclcbrates-marxs-birthday

Komunis. PKC m Angkatan
Bersenjata (Tentara Pembebasan Rakyat).Jika di negara-
demokrasi sclalu dihinggapi ketakutan akan
politisasi tentara, RRC sebaliknya malah khawatir akan
depolitisasi tentara. Tentara Pembebasan Rakyat harus.
clah

nilki kendali penuh

ini bermaksud untuk mengajak pembaca menjadi
lebi menyeluruh dalam melihat RRC. Satu hal yang
pasti adalah RRG tetap akan memiliki sistem politik
yang sama, di mana PKC menguasai semua elemen
‘masyarakat. Menganggap China telah meninggal

Dari
dut pandang ekonomi, sckalipun China mengad

Marxisme-Ler e, sepertinya terlalu naif dan teo-

ekonomi pasar dan memperkenankan kepemilikan
privat, tetapi melalui dokirin “zhuada fungriao® s

¥ prinsip “mencari ke-
benaran dari fakta lapangan”c s, di mana ideologi
tidak ditafsirkan dan dipraktikkan secara harfiah. Xi

2 an yang p -
o), PKG bermaksud untuk menguasai sektor-sektor
BUMN. Int

Jinping sendiri kkan kehendak kuat untuk
‘mengokohkan Marxisme-Leninisme dalam masyarakat

bahk

China y dua peristiwa besar, Pertama,
tan 200 tahun lah arl Marx di tahun 2

semakin diperkokoh sejak kepemimpinan Xi Jinping,
Mercka yang berada di kelompok ini antara ain Richard
McGregor (Lowy nstitute), John Garnaut (Australian
National University), dan Rana Mitter (The Uniersity
of Oxford).

Dalam kesempatan ini Xi Jinping menckankan bahwa
Marxisme adalah “jalan yang benar” bagi China dan
mengimbau seluruh masyarakat untuk mempelajari

tulisan-tulisan Karl Marx dengan serius. Tidak ada
negara mana pun di dunia yang pemerintahnya secara
resmi merayakan 200 tahun kelahiran Karl Mar, er-

Dengan mengakui adanya unsur-1

dari dua pendapat yang berbeda di atas, tulisan

XiJinping
‘sebagai legitimasi dan justifikasiterhadap pemikizannya

Nomer 112, Tohunke0, 2001 BASIS



n pemikican para pemimpin China sebelumnya dalam
‘menerjemahkan Marxisme-Leninisme dalam konteks
China

Peristiva yang kedua adalah i tahun

mencgutian pais PC dlam searsh Chin odern
‘melaswan imperialisme. X inping bahkan menempatkan
semangat tersebut dalam Konteks masa kini dengan
menyerukan bahwa tidak ada negara asing ya s

POLITIK

menjadi negara pengusung Marxisme-Leninisme
terbesar di dunia. Xi Jinping menyerukan RRC untuk
‘meneruskan mengembangkan Marxisme China modern,
Marxisme abad ke-a. Perlu dipertimbanghan juga,
bahwa suara RRC yang menyatakan
Leninis tetap m;m.hk, bobot, terlepas dari kenyataan
kapitalisme pasar juga sangat
berkembang dinegara m ersbt

hak merundung (mem-bully) China day
Chintetang apa yang hrus diakukan,karen m
‘menentukan masa depannya di tangan sendiri sesuai
dengan Marsisme-Leninisime.

yang menilai China sudah tidak lagi komunis adalah
‘pernyataan Deng Xiaoping yan terkenal, “Tidak peduli
‘apakah kucing it berwarna hitam atau putih, sejauh dia
dapat menangkap tikus, maka kucing itu adalah kucing

2012, Xi menegaskan bahwa salah satu penyebab dari
kcmnmm" Uni Sovit adalah tdak ada suara yang
“cukup ant

vang baik " . Deng ide
tersebut pada Konferensi Liga Pemuda Komunis bulan
Juli 1962, adi scbenarnya pernyatzan it udnk \dcnuk
dengan

abaian lcrh.nl.lp ideologi. Xi menegaskan pula hahwa
ik boleh terperangkap dalam “n
sejarah” - yaitu mengabaikan Mar, Lenin, Stali
Mao. Xi menckankan kontinuitas ideologi ya

oleh PKC. dalam membawa kebangkitan RRC n..m
h

Huno70-an seclah Mo meningealduria l‘cm)'\ an
itu menunjukkan e Deng Xizoping
sl menghadapi masaah i Ipangan. Memang,
Mao dan kaum antirevisionis dalam PKC yang sangat
ideologis tidak berkenan dengan pernyataan itu, yang

mzmmmhankal\ PKC scbagai pemegang kekuasaan

r bestump epada e perimpin i

xcp:m yang terjadi pada masa Joseph Stalin dan Mao

Zedong, bukan nodd ‘Kepemimpinan kolektif seperti
era Nikita Khrushichey atau Hu fintao.

Hal ini seharusnya menjadi pertimbangan bagi para

RRC) mengalami persekusi politik selama masa Revolusi
Kebudayaan (1966-1076). Namun, bagaimanapun jugaide
tersebut disampaikan Deng tanca bermaksud keluar
dari konteks Marxisme-Leni
Rana Mitter (The Unicersity u/mpmn ne ber-
i ade ol e i L(-mkaursl\ yang

dua, menurut

tidaklagi Marxis-Leninis. Dalam sejarah, para penganut
dan pelaku komunisme sering tidak sependapat me-
‘ngenai Marxisme-Leninisme. Stalin memandang rendah
Mao Zedong dan PKC Karena memiliki hasis massa
petani di pedesaan alih-alih kaum pekerja urban. Mao
Zedong juga memandang rendah Khrushchev yang
ianggapnya sebagai revisionis. Bagi Mao. Khrushchey
tidak lagi merepresentasikan pemimpin yang setia pada

Py Jadi, sebenarnya mgknnr«mc apa pun,

scjauh bertujuan distribusi kemakmuran yang merata,

masih tetap dalam konteks Marxisme. Lagipula, jika

kita mencermati pernyataan Deng itu, dia bermaksud

meniadikan ekonomi sebagai alat bagi politk. Kucing
3

tinit oyl g it el Faca

ekonomi yang relati destalini

adalah mutlak

mendapatkan eperti nampak

Marx, Engels, Lenin, Stalin, dan Mao adalah pewaris

demilian,iapa yangberhak menghlaim pling Marxis-

Leninis

dalam prodemokrasi tahun 1989,
Maka, sckali lagi, pandangan yang mengatakan bahwa
problematik.

Terkait

‘mempertimbangkan kenyataan bahwa RRC sekarang

sul oleh kebangkitan nasionalisme China, yang oleh

BASIS tomor 1112, Tavunke 10,200
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nbar 2 Pamflet

de Revolusi

Tertulis: Marxisme-Leninisme dan Pemikiran Mao Zedong hidupla
Sumber: Steam Community, hitps:/www.pinteresL.com/pin/ 33

Kaum intelektual muda divwujudkan melalui Gerakan

4 Mei 1910, Komunisme dan nasionalisme bukan kubu

yang harusdiha betentangan sepe aa perng
PKC

selama:
ous8yz10421/

Marxis-Leninis, karena itu mereka menganggap revo-
lusi nasionalis-borjuis meruntuhkan dinasti Qing
Revolusi Xinhai 1910 % scbagai penda
K

(1025-1037, 1937-1949). Di y)mm(lv tahun 1920-an, kaum
nalisme yang radikal sulit dibe

akan dengan
kaum komunis. Komunisme sendiri dilihat sebagai
ideologi yang mendukung kebangkitan bangsa China
melawan imperialisme. Banyak intelektual muda yang
berafiliasi kepada kelompok komunis bukan terutama
karena tertarik oleh ideologinya, melainkan lebih ka-
rena kekecewaan terhadap kelompok Nasionalis (Guo-
mindang) yang dianggap tidak cukup radikal dalam
perjuangan melawan imperialisme. Sastrawan besar
Lu Xun (1881-1936) adalah salah satu tokoh besar yang.
‘mewakili sentimen ini. Kaum komunis memandang.
China terlalu terbelakang untuk melakukan revolusi

Ghina memang sangat dekt dengan nasionalisme
am kel ina.Jika kita me-

nyimak pidato Xi Jinping pada peringatan puncak
100 tahun PKC di Tiananmen, nampak jelas nuansa
patriotik yang menampilkan PKC sebagai mesias
dari keterpurukan China akibat imperialisme. Jadi,
menganggap ideologi nasionalisme menggantikan ko-
munisme, atau mempertentangkan keduanya, seper-
tinya kurang memperhitungkan faktor sejarah, di mana
komunisme memang menjadi alat idcologis untuk
nasionalisme (kebangkitan bangsa China),
Di lain pihak, terlalu menckankan RRC sebagai
negara yang setia kepada Marxisme-Leninisme juga

ngkitan bangsa

Nomor11-12,Tahnke 0, 2021 BASIS



sebenarnya kurang hcnml)ung Bukan ideologi yang
nkan

sebenarnya menjadi fokus, melai
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Jika Lenin bermaksud untuk menjadikan Marxisme
il ki

m, dan pers Lckuasaan di dalamnya. Hal ini

ampak. m|v1ln)adanskﬂndnl BoXili, Sekretaris Partai
Komonis i hongaing (2007-2012) yang mengadakan
“kampanye revolusioner” untuk memopulerkan pemi-

Kiran Mao Zedon di kota xmlmnu]!l;m KusehuL
Bo

agar Cllmamlaktaluhk&pada ragedi srat i
nya,

dm ideologi komunis memi kmm"m‘kmwnmun
isa depan komunisme, baik sebagai sistem politik,
‘maupun sebagai flsafat. Saat ini RRC mcuyadn g
e et lcrlalm vang mengaku
bagai Marxis-Leninis. RRC juga bmdamm dﬂlxan
situasi politik dun .glmmlmuk nLenin
erurintar Mokt mérd Pl et
Leninisme hidup sebagai flsafat tidak hanya tergantung
pada diskursus ilmiah para cendekiawan, tetapi juga
pelaku ideolog ini di lapangan. Karena itu, tidak bisa

alah satu skandal politik terbesar sepanjang sejarah
China modern.

us Bo Xilai, pemerintah China juga
Jkan pemburuan atas para intelektual Marxis
ade il 55 Beijing, para intelektual muda
ini bernaung di bawah perkumpulan Marsist Socet

mclmamn lonu'kx sejarah, budaya, sosial politik, dan
ekonomi nilai me-Leninisme di China.
A.quulnmz a hmn ukanla vrs ruan dart arat,
juga bukan versi menyimpang dari
Marsyme Itmlu\mc g otentik; China memang
menilki memahami jalur inilah

ars

Pemburuan
ini juga tetjadi di wilayah-wilayah lain di luar Beijng,
termasuk di Shaoshan, Provinsi Hunan, yang menjadi
Kampung halaman Mao Zedong. Mereka mengelubkan
bahwa China hanyalah Marxis berdasarkan nama,
tetapi telah menjadi negara Kapitalis dengan segudang
permasalahan, sepert kesenjangan sosial, polusi, dan

Makna untuk RI-RRG

Pertama, jika Indonesia bermaksud menjalin hu-
bungan dengan China, kita harus menyadari Kenytaan
bahwa RRC adalah negara dengan sistem politik yang
erbeda dan PKCadl \|u|\x\mmunmlmnmnlxm~|

psi. Para Marxis ini juga
terkait dengan hak-hak kaum pekerja dan mmlan
gender. Isu-isu in sensitif bagi pemerinta
tas peasitahs i pems engald koot
yang memperjuangkan hak-hak kaum pekerja di luar
serikat pekerja yang berafiliasi dengan PKC. Selain itu,
su gender dipandang berpotensi untuk meng-
ganggu kestabilan sosial dan masyarakat China yang
Konservatif. Fakta ini menunjukkan bahwa bukan
ideologi yang terpenting. Mereka yang setia kepada
Marxisme-Leninisme tidak selalu dipandang secara
‘posilif oleh pemerintah. Mempertahankan kekuasaan

Kedua

ditinggalkan, slah sotunys adalah ckqmr ideologi. lm
berart Beiing tidak tertarik untuk nm.mmmm ne-
gara mana pun untuk menjadi sosials atau Ko
Mempertahankan sistem politik y:
utama saja sudah merupakan pekerjaan berat,
perlu ditambah lagi dengan mengurusi sistem puhhk
negara lain. Jadi, Indonesia tidak perlu gagap bekerja
sama dengan China seolah-olah ki
dalam berdemokrasi dan berideologi Pancasila
Karno mengatakan bahwa nasionalisme tumbuh di
taman sari internasionalisme, yang berart hubungan

mmmgn
-ara keseluruhan, kita perlu berhati-hati untuk
mcmm Status ideologis China. Memang benar bahwa
.«Ia unsur-unsur kapitalisme pasar yang nampak ber-
in dengan Marxisme dan Leninisme, namun tu
ik dapat serta merta menjadi alasan untuk menil
bahwa China sudah tidak menjadi negara Marxis-
Leninis.

keindonesi
tiga, mn.. it juga bahwa kebangkitan RRC
‘merupakan kesempatan bagi kita untuk maju dalam
Semua pemerintahan akan berusaha me-
‘manfaatkan kesempatan ini. Ketika berkuasa, Pre-
fen Yudhoyono ~ bersama kelompok-kelompok
yang menjadi oposisi di era pemerintahan Jokowi
~ juga menggelar Karpet merah bagi investasi dan
kerja sama dengan Beijing. Bahkan, pada tahun

BASIS womor1-12,Tshun ko0, 200
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mos, setahun setelah Yudhoyono mrmlm menjadi

esiden, pemerintah menaikkan status hubungan
Visers merjadi Kemitran Sraegis r.nm:e;u rart-
nership). Tahun 2013, setah mengakhiri ja-

dari hubungan bilateral kini menjadi alerei dengan
Komunis dan seolah-olah tidak sangsup menerima
perbedaan sistem politik. Para intelektual, agamavwan,
]

batannya, Presiden Yudhoyono mknalkkan lagi status
tersebut menjadi Kemitraan Strategis Komprehen

pandangan mereka tentang RRC, karena sesungguhnya,
‘gagap China dan gagap komunis tidak akan membava
- Sy

suara-suara yang miring yang menentang hubungan
baik kedua negara. Di masa kepemimpinan Presiden
Jokowi, hubungan RI-RRC menjadi salah satu isu

komunisme ~ yang biasanya

. Raditio
Menyelesaikan pascasarjana ilmu Hubungan
i Tsi Usyd, A

 Frans

dengan
agama. Kelompok yang dahulu memetik keuntungan
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